BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan

yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Money Available memiliki pengaruh positif terhadap Impulse
Buying pada Carrefour di Surabaya. Dengan demekian Hipotesis 1

diterima.

Shopping Enjoyment memiliki pengaruh positif terhadap terhadap
In-Store Browsing pada Carrefour di Surabaya. Dengan demekian

Hipotesis 2 diterima.

In-Store Browsing memiliki pengaruh positif terhadap terhadap
Felt Urge To Buy Impulsively pada Carrefour di Surabaya. Dengan

demekian Hipotesis 3 diterima.

Felt Urge To Buy Impulsively memiliki pengaruh positif terhadap
terhadap Impulse Buying pada Carrefour di Surabaya. Dengan

demekian Hipotesis 4 diterima.

Shopping Enjoyment memiliki pengaruh positif terhadap terhadap
Impulse Buying pada Carrefour di Surabaya. Dengan demekian
Hipotesis 5 diterima.
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5.2 Saran
5.2.1 Saran Akademis

Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan beberapa variabel

lain yang belum diteliti seperti Mood Konsumen, Atmosphere Toko dan

Persepsi Merek yang dapat mempengaruhi Impulse Buying.

5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada,

saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti terbagi menjadi dua yaitu :
5.2.2.1 Saran Untuk Carrefour :

1.

Untuk meningkatkan Shopping Enjoyment, sebaiknya pihak Carrefour
lebih memperhatikan kenyamanan konsumen dan memprioritaskan
kepuasan konsumen dengan program-program khusus serta kritik dan
saran dari konsumen sehingga menimbulkan rasa nyaman konsumen
untuk menghabiskan waktu luang dengan berbelanja di Carrefour.
Untuk meningkatkan In-Store Browsing, sebaiknya pihak Carrefour
lebih memperhatikan penataan toko yang rapi dan menyenangkan serta
memasang berbagai display terutama untuk display pada area-area
utama yang dapat menarik minat konsumen pada saat konsumen
melihat-lihat produk Careefour.

Carrefour memasang display produk yang dapat menimbulkan
Impulse Buying pada area-area yang strategis seperti area masuk, area
belanja utama dan area kasir agar mendorong kemungkinan konsumen
melakukan untuk melakukan Felt urge to Buy Impulsively.

Carrefour membuat plastik pembungkus yang lebih menarik untuk
produk Carrefour “Paling Murah” sehingga mendorong kemungkinan

konsumen melakukan Impulse Buying.
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5.2.2.1 Saran Untuk Konsumen :

1.

Konsumen agar dapat membatasi pembelian impulsif secara bijak
sebaiknya sebelum masuk ke dalam Carrefour konsumen mengambil
brosur untuk katogori belanja yang sesuai dengan kebutuhan.

Konsumen tidak perlu berjalan-jalan memutari semua lorong karena
akan memunculkan Felt Urge To Buy Impulsively, untuk
menghindarinya sebaiknya konsumen melihat kategori lorong yang
sesuai dengan kebutuhan yang akan dibeli sehingga konsumen dapat

berbelanja seperlunya saja.
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